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Abstract: This study aims to utilize the potential funding sources through mudharabah savings by 
analyzing several factors that are thought to affect the amount of mudharabah savings. The research 
method used in this study is a quantitative approach by using multiple linear regression analysis as 
an analysis method and SPSS 25.0 as analysis tool. The resultsnof the researchnare variablesnof 
Gross Domestic Product (PDB) and Savings Interest Rate of Conventional Banks (SBT) have 
significant effect on the amount of mudharabah savings. Partially, PDB has positive effect while SBT 
has negative effect. On the other side, variable of Profit Sharing Ratio (NBH) has no significant 
effect on the amount of mudharabah savings.  All of three independent variables simultaneously 
affected the amount of mudharabah savings in BSM. 
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1. Pendahuluan 

Setelah beberapa dekade didirikan, perkembangan bank syariah di Indonesia mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Terbukti dari jumlah kantor cabang bank umum syariah (BUS) yang 
terus-menerus didirikan. Puncaknya adalah pada tahun 2014 yaitu sebanyak 2.163 kantor, dimana 
jumlah tersebut merupakan peningkatan dari tahun 2010 yang berjumlah sebesar 1.215 kantor. 

Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia seharusnya berdampak juga pada 
perekonomian Indonesia, tetapi jika dibandingkan dengan perbankan konvensional, peran 
perbankan syariah terhadap perekonomian Indonesia masih terbilang kecil dalam skala perbankan 
nasional.  

Di Indonesia hanya terdapat satu bank syariah yang sudah menembus buku 3, sedangkan 
sisanya masih berada pada buku 1 dan buku 2. Dapat disimpulkan bahwa perkembangan aset 
perbankan di Indonesia didominasi oleh bank umum konvensional meskipun terdapat fluktuasi 
dari jumlah aset tersebut pada setiap tahunnya. Menurut besarnya aset, pada tahun 2017 bank 
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umum konvensional mencapai 96% dari total asset perbankan Indonesia. Artinya, bank syariah 
hanya turut berkontribusi sebesar 4% saja dari total asset. Hal itu sangat disayangkan jika menilik 
bahwa Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim.  

Perkembangan asset bank syariah itu sendiri dipengaruhi oleh peran utama bank syariah 
sebagai lembaga penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. Aset bank syariah didapatkan 
dari penghimpunan dana masyarakat dimana terdapat beberapa jenis simpanan dalam menghimpun 
dana masyarakat diantaranya adalah simpanan dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Jenis 
simpanan pada bank syariah yang memiliki porsi terbesar dalam keseluruhan dana pihak ketiga 
adalah tabungan mudharabah, sehingga perkembangan tabungan mudharabah dapat dijadikan sebagai 
salah satu tolak ukur perkembangan asset suatu bank Syariah serta dapat mencerminkan minat 
masyarakat terhadap jasa bank Syariah. 

Tabel 1. Perkembangan Tabungan Mudharabah di Bank Umum Syariah 
(Dalam Milyar Rupiah) 

 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Umum Syariah 2009-2017 (Diolah) 

Tabel 1. menjelaskan perkembangan tabungan mudharabah BSM merupakan salah satu 
perkembangan yang dapat terlihat jelas dan fluktuatif jika dibandingkan dengan lima BUS lainnya, 
sehingga dapat mewakili kondisi perbankan syariah di Indonesia. Fluktuasi tersebut dapat 
dipengaruhi beberapa faktor yang berasal dari lingkup internal maupun eksternal. 

Beberapa faktor makroekonomi yang diduga dapat mempengaruhi tabungan mudharabah di 
Indonesia adalah pendapatan dan tingkati sukumbunga itabungan pada banknkonvensional. 
Menurut Sukirno (Dalami Novianto dan Hadiwidjoyo, 2013), dalam analisis makroekonomi 
digunakan istilah pendapatan nasional atau national income, dengan demikian dalam penggunaan 
istilah tersebut pendapatan nasional adalah mewakili arti produk domestik bruto. Produk Domestik 
Bruto (PDB) diduga dapat mempengaruhi tabungan sesuai dengan sebuah teori ekonomi klasik 
yang mengatakan ibahwa itabungan imerupakan hasil idari ipendapatan iyang dikurangi konsumsi. 
iSedangkan itingkat isuku ibunga tabungan pada bankmkonvensional menjadi salah satu penarik 
nasabahi untuki menyimpanndananya idi ibank. 

Faktorzinternalwyangwdiduga dapatwmempengaruhiwjumlah tabungan mudharabah pada 
BSM adalah inisbah bagi hasil. Dalamnmenentukan hasil atas sebuahpsimpanan, bank 
syariahimenggunakan sistemmbagi hasil karena menerapkan prinsip syariah. Sehingga nisbah bagi 
hasil inilah yang digunakan menjadipinsentif bagi nasabah yang menyimpan dana di bank syariah. 

 

Tahun 

Bank Umum Syariah Tahun 2010 

PT Bank 

Syariah 

Muamalat 

Indonesia 

PT Bank 

Syariah 

Mandiri 

PT Bank 

Syariah 

Mega 

Indonesia 

PT Bank 

Syariah 

BRI 

PT Bank 

Syariah 

Bukopin 

Panin 

Syariah 

2010 500.21 2.492,10 389,18 23,27 0,51 3,71 

2011 1.128,31 4.116,61 201,67 48,79 36,42 3,63 

2012 2.301,16 4.014,89 289,35 92,50 50,47 22,38 

2013 2.467,07 2.278,10 -519,11 86,10 139,20 39,53 

2014 2.487,85 645,53 -76,49 92,43 1,60 -3,38 

2015 -2.822,62 1.248,51 -65,65 322,38 9,36 -15,44 

2016 -797,90 1.962,45 139,20 286,92 107,17 42,06 

2017 499,87 3.208,90 126,54 287,36 -38,95 204,36 
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Gambar 1. Faktor yang Dapat Mempengaruhi Tabungan Mudharabah BSM 

Sumber: OJK dan BPS (Diolah) 

Grafik pada Gambar 1 menggambarkan kondisi dari ketiga faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi jumlah tabungan mudharabah pada BSM. PDB yang merupakan indikator 
makroekonomi yang menunjukkan pendapatan nasional negara dari sembilan faktor secara 
statistika, perubahannya mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Penurunan perubahan PDB 
tersebut dapat terlihat jelas pada tahun 2014. Kedua faktor lain yaitu tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional dan nisbah bagi hasil juga mengalami penurunan dari tahun 2011. 

Merujuk pada teori Keynes, seharusnya jumlah tabungan pada bank turut mengalami 
penurunan pada periode tersebut karena adanya penurunan perubahan PDB dan nisbah bagi hasil. 
Pada penelitiannya, Haron dan Norsofiza (Dalam Rudiansyah, 2014) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara PDB dan jumlah simpanan di bank syariah. Namun pendapat yang 
berbeda diungkapkan oleh penelitian Ali, Hassan, & Kasim (2012) dimana membuktikan tidak ada 
pengaruh antara PDB dan jumlah simpanan di bank Syariah. 

Fluktuasi tabungan mudharabah pada BSM mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 
puncak penurunannya pada tahun 2014, kemudian beranjak naik pada tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017. Berdasarkan fluktuasi, penurunan yang terjadi pada tabungan mudharabah di BSM tidak 
memiliki kesesuaian dengan penurunan yang terjadi pada PDB dan nisbah bagi hasil tabungan 
mudharabah BSM. 

Tingkat suku bunga tabungan bank konvensional yang merupakan pembanding bagi hasil 
pada bank syariah juga mengalami penurunan dari tahun 2011 sampai 2017. Tingkat suku bunga 
tabungan yang turun pada bank konvensional dapat membuat nasabah lebih memilih bank syariah 
dibandingkan bank konvensional. Perkembangan tabungan mudharabah menghadapi persaingan 
antara tingkat suku bunga tabungan bank konvensional dan nisbah bagi hasil yang akan diterima 
nasabah. Besarnya tabungan mudharabah juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan nasabah. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah menggunakan akad mudharabah dimana tabungan jenis ini dapat juga 
dikatakan sebagai tabungan investasi. Pada akadumudharabah, terdapat nisbahubagiuhasil antara 
mudharib danushahibul mal. Baik keuntungan ataupun ikerugian iakan menjadi tanggungan kedua 
belah pihak berdasarkan nisbah baginhasil yang telah ditentukan di awal kesepakatan saat terjadi 
akad. Tujuan dari tabungan mudharabah adalah agar dana yang dititipkan oleh nasabah kepada bank 
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dapat dikelola agar mendapat manfaat dibandingkan jika dana tersebut hanya didiamkan sehingga 
menjadi idle money atau uang yang menganggur. 

2.2. ProdukiDomestikiBruto (PDB) 

Menurut McnEachern (2000:146) dalam Rudiansyah (2014), pengertian Produk Domestik 
Bruto (PDB) adalah jumlah nilai pasar dari barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh sumber daya 
yang berada dalam suatu negara selama jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Produk 
Domestik Bruto juga dapat digunakan untuk mempelajari perekonomian dari waktu ke waktu. 

2.3. Suku Bunga 

Teori klasik menyatakan bahwa bungaiadalahibagian dari penggunaanidana 
yangntersediauuntukddipinjamkan (loanable fund). Sedangkan menurut Case dan Fair (2001:635), 
suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari 
pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah 
pinjaman. Tingkat suku bunga tabungan merupakan persentase suku bunga yang akan didapatkan 
dalam melakukan simpanan berbentuk tabungan pada bank syariah.  

2.4. BaginHasil 

Bagi hasil merupakan konsep yang diterapkan pada akad kerja sama dalam perekonomian 
Islam. Menurutmterminologiuasing (Bahasa Inggris), bagi hasil dikenal sebagai profit-sharing 
yangndiartikan sebagainlaba atau keuntungan dalam ilmu ekonomi. Sedangkanimenurut 
Agustianton(2005:56) dalam Suratman (2013), baginhasil adalah keuntunganiatau 
hasiliyangidiperoleh dariipengelolaanidana baik investasinmaupunntransaksi 
jualnbelinyangndiberikannnasabah. Bagi hasil harus ditentukan dan ditetapkan pada awal terjadinya 
akad dan besarnya harus disepakati oleh kedua pihak yang bersangkutan. Kedua 
pihakiakanimendapatkan keuntungan sesuaindengan porsi atau nisbah bagi hasil yang telah 
disetujui sebelumnya dalam pembagian hasil keuntungan tersebut. Nisbah inilah yang akan 
menentukan jumlah yang akan didapatkan bank dan nasabah. 

2.5. Keterkaitan Antar Variabel 

Produk domestik bruto (PDB) digunakan sebagai variabel yang mewakili pendapatan 
nasional pada penelitian ini. Nurjanah dan Sumiyarti (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
dalam kaitan antara pendapatan, konsumsi dan tabungan diketahui bahwa tidak semua pendapatan 
yang diterima akan digunakan untuk konsumsi, melainkan sebagian akan disimpan. Maka dapat 
dikatakan bahwa tabungan merupakan bagianndari pendapataniyang tidakidikonsumsiidalam 
periodentertentu. Sehingga kenaikanmdalammpendapatan didugamakan dapat mempengaruhi 
peningkatan tabungan sertankonsumsi. Oleh karena itu, antara pendapatan nasional dan simpanan 
memiliki hubungan yang positif. 

Menurut Boedionog(1994:76), tingkatnsukunbunga merupakanpsalahnsatu indikatorqdalam 
menentukannapakah seseorangnakan melakukan investasinatau menabung. Artinya, masyarakat 
menggunakan suku bunga dalam memutuskan akan menyimpan dananya di bank atau tidak. 
Apabila tingkatisukuibunga dalamihal ininadalah sukunbunga tabungan dapat menjadi faktor 
penentu keputusan untuk menabung di bank konvensional, maka tingkatnsukunbungandapat juga 
menjadi alasan masyarakat untuk lebihgmemilihnmenyimpan dana dibbank konvensional 
dibandingkan bank syariah. Oleh karenamitu, tingkathsukunbunga tabungan bank konvensional 
diduga dapat mempengaruhinjumlah tabunganamudharabah di bank syariahh. 

Pada sistem bagidhasil di bankqsyariah, keuntungangyang akanhdibagikan merupakan 
keuntunganmbersih atau netmprofitmyang didapatkan darinselisih penguranganntotalqcost 
terhadapototalqrevenue. Bagi hasil digunakan sebagai pembanding suku bunga pada bank 
konvensional. Artinya, jika masyarakat mengharapkan imbalan atas simpanannya pada bank 
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konvensional dengan melihat suku bunga, maka ketika masyarakat menyimpan dana pada bank 
syariah yang akan mereka dapatkan adalah berupa nisbah bagi hasil. Sehingga bagi hasil diduga akan 
dapat mempengaruhi keinginan masyarakat untuk menyimpan dana di bank syariah. 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah Penulis 

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 

H1: PDB berpengaruh secara parsial terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah di Bank Syariah 
Mandiri periode 2011-2018. 

H2: Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional berpengaruh secara parsial terhadap 
Jumlah Tabungan Mudharabah di Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018. 

H3: Nisbah Bagi Hasil berpengaruh secara parsial terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah di Bank 
Syariah Mandiri periode 2011-2018. 

H4: PDB, Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional dan Nisbah Bagi Hasil 
berpengaruh secara simultan terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah di Bank Syariah Mandiri 
periode 2011-2018. 

3. Metode Penelitian 

Metodei yang idigunakani padai penelitian inil adalah metodendeskriptif dengani pendekatani 
kuantitatifi yangi ditujukani untuk imemperoleh gambaran secara sistematis mengenai pengaruh 
yang dimiliki variabeli independeni terhadap variabelidependen. iPopulasi dalamnpenelitian ini 
adalah PT Bank Syariah Mandiri sejak pertama didirikan hingga sekarang. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel dimana sampel yang akan 
digunakan adalah PT Bank Syariah Mandiri periodei2011 sampai 2018 berupa data triwulanan 
sebanyak 32 sampel idari masing-masingi variabel. 

Penelitiani ini menggunakan analisis regresi linieri bergandai untuk menganalisis ibesarnya 
hubungan ndan pengaruh ivariabel independen iyang jumlahnya lebihi darii dua, yang 
mengharuskan data untuk diuji asumsi klasik dimana menguji ada atau tidaknya gejala-gejala 
normalitas, autokorelasi, multikoinearitas dan heteroskedastisitas dengan nbantuan software SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 25.0. Sehingga dihasilkan model regresii linier bergandaa 
dengan spesifikasii modeli sebagai berikut: 

 

Nisbah Bagi Hasil 
Produk Domestik 

Bruto (PDB) 
Tk. SukunBunga Tabungan 

Bank Konvensional 

Jumlah Tabungan 
Mudharabah 

Faktor Eksternal 
Faktor Internal Bank 

Syariah 

𝑇𝑀 = 𝑎 + 𝑏1𝑃𝐷𝐵 + 𝑏2𝑆𝐵𝑇 + 𝑏3𝑁𝐵𝐻 + 𝑒 
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Dimana: 

𝑇𝑀 : Tabungan mudharabah 

𝑃𝐷𝐵 : Produk Domestik Bruto 

𝑆𝐵𝑇 : Tingkati Sukui Bunga Tabungan iBank Konvensional 

𝑁𝐵𝐻 : Nisbahi Bagii Hasil 

𝑎 : Konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3n: Koefisieni regresi variabel independen 

𝑒  : Erroro 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS 25.0 didapat perhitungan padai tabell 
berikut: 

Tabel 2. Koefisieni Regresi Berganda 

 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 2, maka diperoleh persamaan regresi linear 

berganda: 

{Persamaan 1} 

Persamaan 1 dapat menjelaskan bahwa konstanta sebesar – 0,697 adalah jumlah tabungan 
mudharabah ketika variabel independen yaitu PDB, SBT dan NBH adalah nol, maka TM akan 
berkurang sebesar 0,697. Peningkatan PDB sebesar 1 satuan akan meningkatkan TM sebanyak 
1,312. Sedangkan peningkatan SBT isebesar 1 satuan iakan imengurangi TM sebanyak 0,166. 
Sementara peningkatan NBH isebesar 1 satuan iakan imengurangi TM sebanyak 0,00003932. 

Dalam melakukan analisis menggunakan alat analisis regresi linier, data terlebih idahulu harus 
melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi sebesar 
0,075 > 0,05, dan idapat disimpulkan ibahwa inilai residual berdistribusii normal. Nilai Durbin-
Watson adalah sebesar 1,108, dimana berdasarkan ketentuan pengambilan keputusannya, maka 
dapat disimpulkan bahwa ipada model regresi iini tidak terdapat autokotelasi karena nilai idw berada 
diantara -2i dan +2 atau -2 < 1,108 < +2. Tolerance pada masing-masingi variabeli bebas berada di 
atas 0,100, sedangkan inilai VIFi dari masing-masing variabel bebas berada di bawah < 10,00. iMaka 
idapat disimpulkan bahwai padai modeli regresii ini itidak terdapat gejala multiikolinearitas yang 
artinyai tidak iterdapat ikorelasi iantar variabel bebas. Metode iyang idigunakan untuk imenguji 
lheteroskedastisitas pada penelitian ini adalah Ujii Glejser dengan hasil perhitungan inilai 
signifikansi dari ketiga variabel independent lebihi besar dari 0,05. Artinya, ltidak lterjadi 
hetroskedastisitas ipada model iregresi ini. 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.697 1.764  -.395 .696 

PDB (X1) 1.312 .267 .548 4.909 .000 

SBT (X2) -.166 .027 -.464 -6.249 .000 

NBH (X3) -.00003932 .002 -.002 -.021 .984 

a. Dependent Variable: TM (Y) 
 

Sumber: Hasil Olah SPSS 25.0 (Diolah Penulis) 

𝑌 = − 0,697 +  1.312 PDB –  0,166 SBT –  0,00003932 NBH 
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Hasil pengujian untuk koefisien korelasi didapat iangka R lsebesar 0,982 yang menunjukkan 
ibahwa ikorelasi iatau hubungan antara ketiga variabel dependen dengan variabel independennya 
adalah kuat karena angka R tersebut diatas 0,5. Sementara nilai R Square iatau koefisien ideterminasi 
yaitu 0,964. iHal ini iberarti 96,4% ivariasi dari jumlah tabungan mudharabah pada BSM dapat 
dijellaskan ioleh ivariasi idari iketiga ivariabel ibebas tersebut. iSedangkan isisanya yaitu 3,6% dapat 
dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya. Tingginya nilai F statistik menunjukkan bahwa imodel ini 
isudah ibenar idan lvariabel lyang digunakan sudahi sesuaii denganl tujuan lpenelitian lyang lakan 
ldicapai. 

Hasil dari uji t memperlihatkan ibahwa inilai lsignifikansi variabel PDB adalahl 0,000 idimana 
lnilai ltersebut llebih lkecil dari 0,05, maka PDB berpengaruh isignifikan lterhadap jumlah tabungan 
mudharabahi di BSM dengan arahi koefisien lpositif. Variabel SBT berpengaruh signifikan terhadap 
variabel jumlah Tabungan Mudharabah di BSM yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi variabel SBT 
yaitu 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sedangkan variabel NBH tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel jumlah Tabungan Mudharabah BSM karena lnilai siignifikansi variabel 
NBH iadalah i0,984 idimana nilai ltersebut llebih lbesar idari i0,05. 

Berdasarkan perhitungan didapat F-hitung yaitu 247,354. Selanjutnya F-tabel diperoleh 
dengan menghitung nilai V1 dan V2. Tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
α = 5% atau 0,05. V1 didapatkan dari nilai k yaitu 3, atau dapat dilihat pada tabel yaitu df regression. 
Sedangkan V2 didapatkan dari n-k dimana n = 32 dan k = 3. Sehingga diperoleh V2 yaitu 29, atau 
dapat dilihat pada tabel yaitu df residual. Maka diperoleh nilai F-tabel sebesar 2,92. Nilai F-hitung 
lebih besar dari F-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel Produk 
Domestik Bruto (X1), Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional (X2), Nisbah bagi hasil 
(X3), berpengaruh terhadap jumlah Tabungan Mudharabah PT Bank Syariah Mandiri secara bersama-
sama (simultan). 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Variabel Produk Domestik Bruto terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah di 
BSM 

Hasil estimasi dengan pendekatan model regresi menunjukkan bahwa dari ketiga lvariabel 
lbebas, ihanya lvariabel lProduk lDomestik iBruto (PDB) yang secarai parsiall berpengaruh 
lsignifikan lterhadap jumlah Tabungan Mudharabah. Arah koefisien PDB bertanda positif yang 
berarti ketika pendapatan masyarakat yang ditunjukkan oleh PDB meningkat, maka jumlah 
tabungan mudharabah juga meningkat. Hasil signifikan positif tersebut dapat dilihat ldari 
perkembangan iPDB Indonesia pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2018 lyang icenderung 
mengalami peningkatan lsetiap ltahunnya, yang lmengindikasikan bahwa lpendapatan nasionali 
masyarakati terusi mengalami peningkatan.  

Dapat dikatakan bahwa besarnya pendapatan masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap 
besarnya tabungan, karena pendapatan yang diterima masyarakat tidak hanya digunakan untuk 
kebutuhan konsumsi tetapi juga digunakan untuk menabung di bank. Artinya, masyarakat sangat 
mempedulikan kebutuhan di masa yang akan datang sehingga masyarakat akan memperbesar 
jumlah tabungannya jika pendapatannya mengalami peningkatan. 

Terdapat sebuah teori yang juga sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu teori Keynes yang 
menyatakan bahwa besarnya tabungan yang mampu dihimpun ditentukan juga oleh besarnya 
pendapatan masyarakat. Dalam hal ini tabungan mudharabah masyarakat akan mengalami 
peningkatan karena adanya peningkatan pendapatan masyarakat yang direpresentasikan oleh PDB. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Rudiansyah (2014) lyang 
juga menunjukkan lbahwa PDB isecara lparsial berpengaruh isignifikan lterhadap lsimpanan 
mudharabahi pada ibank isyariah. Secara iteori isimpanan lmudharabah masyarakat ipada ibank isyariah 
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akan meningkat karena adanya ikelebihan ikonsumsi yang iditabung iuntuk ikebutuhan di masa 
yang iakan datang. Sehingga dalam tahunan pun jumlah simpanan mudharabah di bank syariah 
sejalan dengan perkembangan PDB di Indonesia. 

Beberapa penelitian lainnya yang memiliki hasil sesuai dengan hasil penelitianl inii adalah 
penelitianl yang ldilakukan Wibowo (2004), lserta Nurjanah dan Sumiyarti (2010). lNamun 
lpenelitian iini tidak lmendukung lhasil ipenelitian yang ldilakukan oleh Novianto dan Hadiwidjojo 
(2013), serta penelitian Ali, Hassan dan Kasim (2012) lyang lmenunjukkan lbahwa PDB ltidak 
lberpengaruh secara signifikan terhadap simpanan mudharabah. Perbedaan hasil tersebut dapat 
disebabkan oleh perbedaan periode dan objek penelitian yang digunakan. Beberapa penelitian 
dilakukan sekaligus pada beberapa Bank Umum Syariah di Indonesia, namun penelitian ini 
merupakan studi kasus pada PT Bank Syariah Mandiri sehingga hasil yang diperoleh hanya berlaku 
pada PT Bank Syariah Mandiri. 

Pengaruh Variabel Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional terhadap Jumlah 
Tabungan Mudharabah di BSM 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, variabel Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank 
Konvensional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tabungan mudharabah di BSM. Arah 
koefisien yang negatif menunjukkan bahwa ketika SBT mengalami penurunan, akan terjadi 
peningkatan tabungan mudharabah. 

Besarnya tingkat suku bunga tabungan di bank konvensional yang berbanding terbalik 
dengan jumlah tabungan mudharabah di BSM dapat menunjukkan ibahwa lkeputusan lmasyarakat 
luntuk lmenabung ldi lbank lsyariah berkaitan erat dengan menurunnya ltingkat lsuku lbunga 
tabungan di lbank konvensional. Ketika tingkat lsuku lbunga ltabungan di lbank konvensional 
mengalami lpenurunan, masyarakati akani cenderungl menyimpanl dananyal di banki syariah, begitu 
juga sebaliknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa motif masyarakat dalam menyimpan dana adalah 
untuk mencari imbal hasil yang besar atas dana yang disimpannya. 

Hasill penelitian inii sesuaii dengani pendapati yangi diungkapkani oleh Boedionog (1994:76) 
bahwa itingkat isuku lbunga lmerupakan lsalah lsatu indikatori apakahl seseorangl akani melakukani 
investasii atau lmenabung. 

Namun hasil penelitian inii tidak lmendukung lpenelitian yang telah dilakukani oleh Nurjanah 
idan Sumiyarti (2010) serta Wibowo (2004), dimana sukui bungai tidaki berpengaruhi signifikan 
terhadap simpanan mudharabah masyarakat di bank syariah.  

Pengaruh Variabel Nisbah Bagi Hasil terhadap Jumlah Tabungan Mudharabah di BSM 

Pengujian yang telah dilakukan terhadap variabel ketiga atau iNisbah iBagi Hasili 
menunjukkan bahwa isecara parsial ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap tabungan imudharabah 
di BSM. Artinya, besaran NBH yang ditetapkan bank tidak memilikii pengaruhi terhadapl jumlahl 
tabungan imudharabah yang didapatkan oleh BSM. 

Tidak adanya pengaruh antara nisbah bagi hasil yang ditetapkan bank dengan jumlah 
tabungan mudharabah yang diperoleh dapat mengindikasikan bahwa keinginan masyarakat untuk 
menabung di BSM bukan karena imbalan bagi hasil yang dijanjikan dan ditetapkan oleh pihak bank, 
tetapi oleh faktor lainnya. Sehingga secara implisit dapat dikatakan lbahwa lbesar lkecilnya lnisbah 
lbagi hasill yangl ditawarkanl bank bukanl menjadi daya ltarik lutama lbagi lmasyarakat untukl 
menyimpanl danal dil bankl syariah. lStudi lini lmenggunakan ldata sekunderl yangl sangatl umum 
dimana lhanya lmelibatkan ldata mengenai variabel Tabungan Mudharabahi dan Nisbahi Bagii Hasill 
tabungan imudharabah di BSM sehingga tidak dapat menggambarkan persepsi dan pengetahuan 
masyarakat mengenai bank syariah itu sendiri. 



 
 
Ghina Fauziyyah Umami, Fatmi Hadiani, Radia Purbayati 
 
  

 Journal of Applied Islamic Economics and Finance ISSN: 2746-6213 (Online) | 685 

Menurut Wibowo (2004), variabel tingkat bagi hasil yang tidak signifikan berpengaruh 
terhadap simpanan mudharabah menunjukkan bahwa kehendak masyarakat untuk menabung di 
bank syariah tidak dipengaruhi oleh motif untuk mendapatkan return berupa bagi hasil, tetapi oleh 
faktor lain yang tidak dapat ditemukan disini.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan Sumiyarti 
(2010), yang menunjukkanl bahwal dugaanl variabel Nisbahl Bagi Hasill menjadii salahl satul faktorl 
penentul simpananl dil perbankanl isyariah menjadii tidakl terbuktii.  

Hasil penelitian ini juga sesusai dengan hasil penelitian Novianto dan Hadiwidjojo (2013) 
yang menyimpulkan bahwa pada beberapa masyarakat muslim, keputusan masyarakat untuk 
menyimpan dana di bank syariah tidak dipengaruhi oleh motif mencari keuntungan semata, namun 
dilandasi oleh semangat untuk saling tolong menolong/tabarru’ dalam menggerakkan sektor riil dan 
adanya keyakinan yang kuat di kalangan masyarakat muslim akan unsur riba yang terdapat pada 
bunga bank konvensional yang dilarang agama Islam sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an. 

5. Penutup 

Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah Tabungan Mudharabah pada PT Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018 dengan arah 
koefisien positif, yang sesuai dengan teori Keynes dimana peningkatan pendapatan masyarakat akan 
meningkatkan jumlah tabungan mudharabah. 

Variabel Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional (SBT) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan mudharabah PT Bank Syariah Mandiri periode 
2011-2018 dengan arah koefisien negatif, yang menunjukkan bahwa keputusan masyarakat untuk 
menabung di BSM berkaitan erat dengan menurunnya tingkat suku bunga tabungan bank 
konvensional. 

Nisbah Bagi Hasil (NBH) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
tabungan mudharabah PT Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa ikecenderungan imasyarakat untuk menyimpanl danal dil bankl syariahl bukanl karenal 
besarnya iimbalan yang dijanjikan oleh bank, itetapi oleh ifaktor-faktor lain yangl mungkinl sangatl 
terkaitt denganl pengetahuanl danl persepsil masyarakatl tentangl bankl syariahl itu sendiri. 

Produk Domestik Bruto (PDB), Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional (SBT), 
dan Nisbah Bagi Hasil (NBH) secara simultan berpengaruh terhadap jumlah tabungan mudharabah 
PT Bank Syariah Mandiri periode 2011-2018. 

Variabel PDB, SBT dan NBH secara simultan berpengaruh terhadap TM karena berdasarkan 
nilai R Square ketiga variabel tersebut dapat menjelaskan 96,4% dari jumlah tabungan mudharabah di 
BSM periode 2011-2018. Sementara 3,6% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Artinya, 
variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
tabungan mudharabah di BSM sehingga dapat berpengaruh secara simultan. 

Terdapat variabel-variabel non ekonomi yang turut mempengaruhi tabungan mudharabah, 
sehingga bank syariah diharapkan mampu meningkatkan pelayanannya dan harus ilebih iaktif 
imensosialisasikan ikepada imasyarakat khususnyai yangi beradai dii pelosokndaerah. Selanjutnya, 
meskipun variabel Nisbah Bagi Hasil tidak memiliki pengaruh pada penelitian ini, sebaiknya bank 
syariah menerapkan sistem transparansi atas perhitungan nisbah bagi hasil yang akan diterima 
masyarakat. 

Saran untuk penelitian selanjutnya atas keterbatasan pada penelitian ini, yaitu dapat 
menambahkan variabel-variabel lain yang relevan dan potensial serta menggunakan alat analisis dan 
metode penelitian yang berbeda untuk mendapatkan hasil temuan yang dapat dibandingkan dengan 
penemuan-penemuan sebelumnya. 
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